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I v [N berkembang [

telah membawa dunia

informasi bisa didapat dengan mudah dan cepat melalui teknologi digital. Era

pada [N

itu _, pendidikan, pertahanan dan keamanan, sosial dan budaya

digital telah memberikan

maupun penyelenggaraan pemerintahan. Hal tersebut tentunya juga mempengaruhi
perubahan perilaku, baik perilaku individu, perilaku organisasi maupun perilaku
masyarakat.

Memasuki era digital menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi pemerintah.

Pemerintah untuk dapat mempertahankan fungsi dan perannya dalam memberikan

pelayanan terhadap publik maka pemerintah dituntut —

I menuju mekanisme digital tersebut

dikenal dengan istilah Transformasi Digital. Transformasi digital pada
penyelenggaraan pemerintahan dapat diartikan sebagai proses mengubah cara
melayani masyarakat dengan pemanfaatan teknologi digital. Tentunya perubahan
tersebut harus berdampak positif dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik
dengan prosedur pelayanan yang efektif dan efisien, mengurangi ketidakpastian
waktu penyelesaian dan tentunya mengurangi resiko terjadinya pungutan liar atas

pelayanan yang diberikan.




Pilar dasar dalam — adalah

dengan [ IINEGEGGEGEEEE -untabcl. Akuntabilitas layanan [ ini

dapat berhasil diciptakan apabila dalam proses pelayanannya terdapat transparansi
informasi. Salah satu upaya pemerintah untuk memberikan transparansi informasi
tersebut yaitu dengan cara melakukan inovasi pelayanan berbasis teknologi digital.
Digitalisasi dengan pemanfaatan dukungan teknologi informasi juga sebagai bentuk

perwujudan reformasi birokrasi dalam sistem pemerintahan. Diharapkan dengan

terwujudnya — dan efektif |GG

kepercayaan dan _ terhadap pemerintahan dan administrasi

publik.

Kesuksesan transformasi digital pada sebuah organisasi pemerintahan
ditandai dengan adanya peningkatan kualitas pelayanan dan peningkatan kinerja.
Pelayanan yang pada awalnya bersifat manual dimana masyarakat harus datang
langsung bertatap muka dan membawa berbagai berkas persyaratan, kini dengan
pemanfaatan teknologi bisa menggunakan platform online dimana hal tersebut
berdampak pada penghematan tenaga, waktu, biaya dan proses. Selain
mengembangkan aplikasi untuk layanan umum, pemerintah juga mengembangkan

aplikasi untuk menerima aduan dan aspirasi masyarakat secara online serta

dibentuknya —) untuk

I rofesional.

Dalam penyelenggaraan pemerintahan, proses transformasi digital harus
mampu mengintegrasikan berbagai faktor sumber daya agar bisa menciptakan suatu

nilai tambah. Kendati instansi memiliki perangkat teknologi yang canggih dan




modern namun tidak akan efisien apabila organisasi tidak memiliki kemampuan
untuk mengelola dan memanfaatkannya. Oleh sebab itu, kapabilitas teknologi
informasi atau keterampilan dalam mengelola teknologi informasi harus dimiliki
oleh organisasi, serta harus adanya perubahan pola fikir dan sikap dalam prosesnya.
Salah satu faktor utama dalam keberhasilan transformasi digital ialah kesiapan
Sumber Daya Manusia (SDM) baik dari aspek pengetahuan, kemampuan, ataupun
budaya kerja.

— (SDM) [N rakcor [N bagi

N o [N, «eberadaannya harus bisa

dirawat dengan baik yaitu dengan dikembangkan potensi, keahlian serta karirnya.
Sistem informasi manajemen SDM merupakan sebuah strategi untuk mengelola
SDM agar kualitasnya mampu berkembang dengan lebih baik dan kemampuannya
dapat meningkat. Pengembangan SDM diperlukan untuk mempertahankan
keberlangsungan sebuah organisasi untuk menciptakan loyalitas yang tinggi dan

berkembang secara lebih dinamis. Begitupun dengan adanya tuntutan jabatan dan

pekerjaan yang diakibatkan oleh pemanfaatan teknologi informasi serta h
_ maka _ dirasa menjadi
semakin penting.

Sumber daya manusia merupakan sebuah tantangan besar dalam proses
transformasi. Perubahan digitalisasi dalam pekerjaan menuntut adanya kecepatan
dan keaktifan yang harus dihadapi dengan menyiapkan sumber daya manusia secara
personal dengan memberikan pemahaman pola pikir dan tekad yang kuat dari

masing-masing individu. Artinya pengetahuan, keahlian, keterbukaan dan
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kedewasaan menjadi sebuah ukuran kematangan sumber daya manusia. Sehingga
hal tersebut memberikan dampak terhadap kesiapan SDM berproses dalam

transformasi.

Amanat

bahwa [ berkewajiban

masyarakat |, yang

baik menjadi sebuah keharusan bagi pemerintah

|

sehingga membangun kepercayaan - kepuasan _ atas

pelayanan publik yang diberikan

|

UUD Nomor 25 tahun 2009 sebagai dasar hukum

[I

(SPBE) tertera
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Instansi pemerintah dan BUMN sudah banyak yang berhasil melakukan

transformasi digital. Sebagaimana yang di publish oleh Media Indonesia pada

|

kolom teknologi tentang yang

|

pada akhir tahun 2021 dimana

untuk Top Digital Award 2021 h adalah

I . dan Badan Standardisasi

Nasional (BSN). Mereka berhasil mendapatkan penghargaan tersebut karena sudah

[

mampu memenuhi kriteria utama penilaian, diantara kriterianya

sert

atau

=]

atau

serta

|

(https://mediaindonesia.com/teknologi/459306

). Sedangkan Kementerian Agama saat ini belum bisa

masuk nominasi penghargaan tersebut dikarenakan belum bisa memenuhi kriteria
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utama penilaian, oleh karenanya saat ini Kementerian Agama sedang terus aktif

berbenah dan terus berproses dalam transformasi digital .

Kantor Wilayah — yang [ INEEE
I uncuk wilayah

—publik

yang sedang aktif melakukan transformasi digital diberbagai bidang yang
dibawahinya. Hal tersebut dilakukan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan

zaman sehingga dapat tetap menjalankan perannya sebagai pelayan publik dan tetap

dapat bergerak mencapai h organisasi. _
_ memberikan pelayanan dalam beberapa bidang, yaitu
Bidang Penyelenggaran —
|
Bimbingan [ . K:tholik, . Budha [l Konghucu [
Bidang Pendidikan Islam yang terbagi dalam tiga bidang
Pendidikan Madrasah, _ serta
|

|

Tabel 1.1
Jumlah Aplikasi Sistem Informasi pada Kanwil Kemenag Jabar

. Aplikasi Sistem
Bidang Pelayanan Informasi
Bagian Tata Usaha (Umum, Kepegawaian, Keuangan, 7

erencanaan, Hukum, Humas, FKUB)
_ 3

| 4

Penais, [N 3
.




B Pelayanan * —

Bidane NN B
I A cama Islam)

Sumber : Arsip Organisasi Tahun 2022

Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa hampir disemua bidang pelayanan h
U, mulai melakukan
pelayanan [l digital [l bidang yang paling aktif melakukan perubahan
mekanisme pelayanan menjadi digital adalah Islam. [N

I oo I (g2 bidang pendidikan yaitu Pendidikan Madrasah,

— o [ dimana

_ sudah — 13 aplikasi sistem informasi yang

melayani berbagai program. Dengan dukungan pegawai yang berjumlah 56 orang
pada Bidang Pendidikan Islam dengan komposisi usia, tingkat pendidikan dan

kemampuan yang berbeda maka perlu adanya keselarasan SDM untuk dapat

mengoperasikan aplikasi sistem informasi h pelayanan -

_, efisien [ optimal serta kualitas pelayanan Kanwil Kemenag

Provinsi Jawa Barat secara keseluruhan dapat semakin lebih baik dan meningkatkan
I melalui Satuan Kerja Bidang

Pendidikan Islam —
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Tabel 1.2

Aplikasi Sistem Informasi pada Bidang Pendidikan Islam

Pendaftaran LPQ)

Mulai
No Bidang Unit Kerja | Nama Aplikasi Sistem Informasi | Digunakan
. (Tahun)
Bidang Pendidikan
! Madrasah 2015
)
5 Bidang Pendidikan SIAGA (Sistem Informasi 2018
Agama Islam Administrasi Guru Agama)
3 Bidang PD Pontren PBSB (Sistem l.nformam Pr.ograrn 2018
Beasiswa Santri Berprestasi)
Bidang Pendidikan EMIS PAI (Education
4 . 2019
Agama Islam Management Information System)
5 Bidang Pendidikan EMIS Madrasah ( Education 019
Madrasah Management Information System)
6 Bidang PD Pontren EMIS Pontren (Educat_lon 2019
Management Information System)
SITREN (Sistem Informasi
7 | Bidang PD Pontren Pendaftaran Keberadaan 2020
Pesantren)
] Bidang Pendidikan SIPINTAR (Sistem Informasi 2021
Madrasah Program Indonesia Pintar)
Bidang Pendidikan s
9 Madrasah KSM (Kompetisi Saint Madrasah) 2022
10 Bidang Pendidikan PDUM (Pangkalan Data Ujian 5022
Madrasah Madrasah)
11 | Bidang PD Pontren SIMB.A (Sistem Informasi 2022
Manajemen Bantuan)
12 | Bidang PD Pontren SIKAP (Sistem Informasi 2022
Ketenagaan Pesantren)
13 | Bidang PD Pontren SIPDAR PQ (Sistem Informasi 5022

Sumber : Arsip Bidang Pendidikan Islam Tahun 2022




— peningkatan penggunaan

aplikasi sistem informasi sebagai mekanisme baru dalam memberikan pelayanan
publik terhadap masyarakat yang pada awalnya pelayanan dilaksanakan dengan
manual dimana masyarakat harus datang langsung dengan membawa berkas dalam
bentuk fisik kertas kini pelayanan dapat diakses secara online darimana pun dengan
persyaratan berkas diupload dalam bentuk softcopy. Dalam tujuannya aplikasi
sistem informasi ini dibuat untuk pelayanan yang efektif dan efisien yang
memberikan kemudahan untuk penggunanya, namun sebagus apapun sebuah
aplikasi sistem informasi dibuat tidak akan optimal apabila SDM yang

mengoperasikannya tidak memiliki kemampuan yang baik untuk mengelolanya.

Tabel 1.3
Pegawai Bidang Pendidikan Islam Kanwil Kemenag Jabar berdasarkan Usia

Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase
31-35 1 2%
36-40 7 12 %
41-45 14 25 %
46 - 50 14 25 %
51-55 10 18 %
56 - 60 10 18 %
Jumlah 56 100 %

Sumber : Arsip Bidang Pendidikan Islam Tahun 2022

Dari tabel 1.3 dapat diketahui bahwa pegawai di Bidang Pendidikan Islam

apabila dikelompokan berdasarkan —

_ Bencsik & Machova dalam Yanuar (2016:131),

yang menyatakan bahwa generasi Y atau milenial yaitu usia 25 — 40 tahun yang
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—
R terlinat nanya berjumlah 14%.
ceneras v | ——————
Y berusia 41 — 55 tabun ‘
T yang
berdasarkan tabel 1.3 generasi X berjumlah lebih besar yaitu 68%, sedangkan
sisanya yaitu generasi babyboomers atau pra pensiun sebanyak 18%. Ini artinya
pegawai di Bidang Pendidikan Islam di dominasi oleh generasi X dan babyboomers
yang apabila dijumlahkan mencapai 86% dimana dua generasi tersebut pengalaman
dan pengetahuan digitalnya kurang dan perlu untuk ditingkatkan.

Berdasarkan pra-survey untuk mengetahui tingkat kemahiran kompetensi
digital dan hasil kinerja, dengan melakukan wawancara singkat terhadap sepuluh
pegawai di Bidang Pendidikan Islam Kanwil Kemenag Provinsi Jawa Barat, dimana
materi wawancara mengacu pada teori pengelompokan tingkat kemahiran
kompetensi digital versi DigCom 1.0 (Carretero Gomez, 2017:21), didapatkan
kesimpulan bahwa lima pegawai memiliki tingkat kemahiran dasar dimana hanya
bisa melakukan tugas-tugas sederhana dengan bimbingan, tiga orang tingkat
menengah dimana dapat mengerjakan tugas rutin maupun tidak rutin yang
terdefinisi dengan baik dengan masalah yang mudah dan dapat dikerjakan secara
mandiri, serta dua orang tingkat lanjutan dimana dapat mengerjakan tugas dan
masalah yang berbeda dan tugas yang harus menyesuaikan. Dari hasil pra-survey
tersebut menggambarkan sebagian besar berada pada tingkat kemahiran

kompetensi digital dasar, yang apabila diberikan tugas yang berbeda dengan
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masalah yang berbeda memerlukan —

I schingga target pekerjaan sering terlambat selesai, tingkat kesalahan
yang cukup tinggi yang menyebabkan kualitas pekerjaan menjadi rendah.

Dari hasil pra-survey dapat disimpulkan bahwa tingkat kompetensi digital
pegawai yang masih banyak ditingkat dasar, sedangkan digitalisasi pekerjaan terus
berubah sehingga terjadi ketidakseimbangan dan pada akhirnya mempengaruhi
hasil kinerja menjadi kurang optimal, maka diperlukan upaya-upaya atau strategi
yang tepat baik strategi secara teknis maupun kebijakan agar supaya kompetensi
digital pegawai dapat berkembang dan kinerja pun meningkat.

SDM sebagai faktor penting dalam sebuah pencapaian tujuan organisasi
menjadi faktor yang harus mendapatkan perhatian khusus dalam pemetaan
strategis. Salah satu komponen dalam keberhasilan kinerja pegawai adalah faktor
kompetensi yaitu — kerja pegawai [
I fungsinya, dan secara khusus di era digitalisasi saat ini h
_ kompetensi digital. Kompetensi yang

diaplikasikan dengan tepat tidak hanya dapat mencapai sasaran kinerja namun

diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai tersebut yang secara

berkesinambungan berdampak pada meningkatnya kinerja organisasi.
Berdasarkan fakta-fakta yang dipaparkan diatas agar pelayanan dapat tetap

berjalan dengan baik maka tuntutan kompetensi digital pegawai

I husus di Kanwil Kemenag
Provinsi Jabar khususnya pada Bidang Pendidikan lslam._

I :atisis NN «ondisi tcknologi
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informasi [l program-program [l Bidang Pendidikan Islam adalah sebagai

berikut :

Strength (Kekuatan)

Peningkatan terhadap kualitas data dan sistem informasi merupakan salah
satu sasaran kinerja Kanwil Kemenag Provinsi Jawa Barat pada bidang
layanan Pendidikan Islam yang tercantum dalam Rencana Strategis
Organisasi untuk periode tahun 2020-2024. Hal tersebut menjadi sebuah
kekuatan karena apabila tercantum dalam paparan Renstra maka program
tersebut mendapat dukungan secara anggaran dan kebijakan, serta
_ dalam mendukung
keberhasilan transformasi digital.

Selain itu, aplikasi sistem informasi yang saat ini ada dan sudah digunakan
untuk memberikan pelayanan atau pengolahan data, sistemnya terintegrasi
dengan Kementerian Agama Pusat sehingga penyediaan fasilitas lebih
optimal, baik itu penyediaan server dengan kapasitas besar, program
aplikasi yang memadai, maupun perawatan yang lebih terkontrol.
Weakness (Kelemahan)

Kompetensi digital pegawai yang masih harus ditingkatkan serta keadaan
pegawai yang saat ini bertugas di Bidang Pendidikan Islam didominasi oleh
pegawai dengan usia generasi x dan pra-pensiun yaitu usia antara 41-60
tahun sebanyak 86%. Meskipun pegawai dengan usia tersebut secara
pengalaman kerja lebih lama namun dikarenakan digitalisasi ini sebagai

sesuatu yang baru dimana kemampuan untuk memahami dan mempelajari
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keterampilan baru tidak semudah dan secepat yang bisa dilakukan oleh
generasi milenial atau generasi yang lebih muda, sehingga hal tersebut
menjadi sebuah kelemahan yang harus segera dicarikan solusinya agar
—_— ]
Disamping itu, sarana [JJj prasarana sistem informasi yang dimiliki saat ini
baik hardware, software maupun jaringan belum cukup memadai, masih
banyak fasilitas dengan standar kualifikasi yang belum upgrade, sehingga
cukup menghambat dalam proses pelaksanaan tugas, hal tersebut salah
satunya dikarenakan alokasi anggaran untuk program pengembangan
kompetensi dan pengadaan sarana dan prasarana yang terbatas. Begitupun
dengan perencanaan pengembangan kompetensi yang belum termanage
dengan baik membuat pelaksanaannya menjadi kurang optimal.

Opportunity (Peluang)

, dengan
penggunaan IT yang tepat diharapkan perusahaan dapat berkembang lebih
efektif dan efisien, efisiensi secara waktu, tenaga maupun biaya. Selain itu,
dengan adanya teknologi informasi, perusahaan dapat mengelola data atau
informasi apapun yang dibutuhkan dengan lebih cepat, komunikasi dan

pengambilan keputusan menjadi lebih cepat juga. Begitu juga di era

|

globalisasi sebagaimana




1

=

Terjalinnya kerjasama yang baik antara Kanwil Kemenag Provinsi Jawa
Barat dengan Pemerintah Daerah dalam program integrasi data menjadi
sebuah dukungan positif dalam mengembangkan penerapan system
informasi. Dukungan berupa dana hibah yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan pelatihan, sosialisasi, workshop, bantuan sarana
berupa perangkat keras (hardware) serta kerjasama dalam membuat
program aplikasi. Selain dengan Pemerintah Daerah, terjalin juga kerjasama
dengan Balai Diklat Keagamaan yang menjadi salah satu wadah
pengembangan kompetensi dengan jalur pendidikan dan pelatihan.
Disamping itu, berlakunya peraturan LAN (Lembaga Administrasi Negara)
tentang pengembangan kompetensi ASN menjadi sebuah dasar acuan dalam
program pengembangan kompetensi digital pegawai, dimana setiap ASN
berhak mendapatkan pengembangan kompetensi.

Threat (Ancaman)

Perkembangan teknologi informasi selain menjadi sebuah peluang dapat
juga menjadi sebuah ancaman apabila tidak dikelola dengan baik dan tidak

dibarengi dengan pengetahuan yang baik, terutama dari segi keamanan data
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dan informasi. Perkembangan IT yang semakin cepat apabila tidak
diimbangi dengan berkembangnya kemampuan pegawai tentang digital
akan membuat organisasi menjadi tertinggal. Begitupun memasuki era
globalisasi dewasa ini yang mulai merambah berbagai aspek kehidupan
masyarakat diantaranya pada bidang pelayanan publik yang apabila tidak
mampu membendung atau mengantisipasi berbagai pengaruh negatif yang
ditimbulkan maka akan menjadi sebuah ancaman yang bisa merubah tatanan
budaya dan perilaku kerja.

Adanya tuntutan kecepatan pelayanan dari publik apabila tidak mampu
dipenuhi dengan baik akan menurunkan nilai organisasi dan kepercayaan
dimata masyarakat. Sebagaimana —
.
T — salah

satu komponennya adalah jangka waktu penyelesain. Di era digital yang
serba cepat perlahan mempengaruhi perilaku masyarakat akan tuntutan
terhadap cepatnya pelayanan publik. Disamping itu, kebijakan APBN yang
naik turun dan kondisional menjadi sebuah ancaman yang dapat membuat
berbagai program pemerintah diantaranya program pengembangan
kompetensi pegawai berjalan tidak optimal sebagaimana yang telah
direncanakan. Begitupun dengan masih adanya daerah tertinggal di Jawa
Barat yang masih belum tersentuh internet, sebagaimana berdasarkan data
dari Open Data Ekosistem Jabar masih ada sekitar 20% desa di Jawa Barat

yang belum memiliki akses internet, sehingga lembaga-lembaga pendidikan
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keagamaan islam di daerah tersebut sulit mendapatkan informasi penting
mengenai program-program di bidang pendidikan keagamaan islam,
tentunya hal tersebut cukup menghambat untuk tercapainya kinerja bidang

dengan optimal.

Tabel 14
SWOT Analysis Bidang Pendidikan Islam Kanwil Kemenag Jabar

Strenghth (Kekuatan)

Weakness (Kelemahan)

Peningkatan kualitas data dan
sistem  informasi tercantum
dalam Renstra Kanwil
Kemenag Jabar

Dukungan kebijakan untuk
program digitalisasi

Dukungan anggaran untuk

!ogram digitalisasi

Aplikasi sistem informasi yang
terintegrasi dengan Kemenag
Pusat

Kompetensi  digital pegawai
yang masih harus ditingkatkan
Komposisi pegawai yang kurang
proporsional berdampak pada
kesenjangan talenta

Sarana dan prasarana sistem
informasi yang belum optimal
Penyusunan rencana
pengembangan kompetensi
digital pegawai belum maksimal
Alokasi anggaran untuk program
pengembangan kompetensi
digital masih terbatas

Opportunity (Peluang) Threat (Ancaman)
Perkembangan Teknologi Perkembangan Teknologi
Informasi (IT) yang mampu Informasi (IT) yang tidak
dimanfaatkan dengan baik dikelola dengan baik

Era Globalisasi yang mampu Era Globalisasi yang tidak bisa
disikapi dengan baik diantisipasi pengaruh
Terjalin kerjasama yang baik negatifnya

dengan Pemerintah Daerah Tuntutan kecepatan pelayanan
dalam program pengembangan dari publik

integrasi data

Adanya kerjasama dengan
Balai Diklat

Berlakunya peraturan LAN
tentang pengembangan
kompetensi ASN

Kebijakan APBN
Daerah tertinggal yang belum
tersentuh internet
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Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
faktor penting untuk mendukung keberhasilan transformasi digital di sebuah
organisasi yaitu fasilitas sarana dan prasarana, kebijakan organisasi, dan tentunya
faktor terpenting yaitu sumber daya manusia (SDM), baik pengetahuan,
pengalaman, keterampilan, nilai-nilai yang diyakini, pola pikir serta sikap positif
dalam merespon sebuah kemajuan teknologi digital. Pegawai harus mampu
beradaptasi dengan baik terhadap proses digitalisasi yang berjalan begitu cepat, dan
hal tersebut menjadi sebuah tantangan tersendiri untuk Kanwil Kemenag Provinsi
Jawa Barat agar dapat menjalankan peran dan fungsinya dalam memberikan
pelayanan untuk publik serta dapat meningkatkan kinerja pegawainya maupun
kinerja organisasi guna tercapainya tujuan dan sasaran organisasi dengan optimal.

Melihat fenomena diatas, perlu dipahami bahwa urgensi transformasi digital
bukanlah sekadar mengikuti tren dunia semata. Berdasarkan laporan PBB ‘
I tacform [ dan c-
government merupakan katalis penting dalam mencapai kesuksesan Sustainable
Development Goals 2030 mendatang. PBB menyampaikan, persebaran TIK dan
koneksi global antar negara memiliki potensi luar biasa untuk mempercepat
pekerjaan manusia, menjembatani jurang teknologi digital, dan mengembangkan
pengetahuan masyarakat seperti sains dan inovasi teknologi (UNDESA, 2018:192).
Pesatnya kemajuan teknologi dan besarnya dampak transformasi digital yang pasti
akan terus terjadi adalah tamparan bagi setiap negara untuk memahami transformasi

digital sebagai sebuah “kebutuhan” bukan hanya sebatas kewajiban.




Berangkat dari latar belakang mengenai terjadinya perubahan teknologi
informasi yang semakin pesat dan pentingnya peranan sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi digital untuk menyelaraskan dengan perubahan tersebut
sehingga kinerja pegawai maupun kinerja perusahan dapat terus berjalan dan
meningkat guna tercapainya tujuan organisasi dan mewujudkan keberhasilan
transformasi digital dalam organisasi, maka peneliti ingin melakukan analisis
terhadap kompetensi digital yang dimiliki pegawai —
_ instansi pemerintah yang berperan

memberikan pelayanan publik, berdasarkan uraian tersebut maka peneliti akan
mengambil judul penelitian “Strategi Peningkatan Kompetensi Digital Dalam

Upaya Peningkatan Kinerja Pegawai (Studi Kasus

e

_

I) Strategi pengembangan kompetensi digital untuk meningkatkan kinerja
pegawai.
2) Lokasi penclitian Islam [

3) Pendekatan penelitian [Jll digunakan adalah pendekatan kualitatif.

—

I penelitian [
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I K ompetensi digital pegawai di Bidang Pendidikan lslamh
I Barat.

— Kinerja _ Bidang Pendidikan Islam —
I Bt

B Apa saja Kendala-kendala yang menghambat peningkatan kompetensi
digital slam [
-

4) Bagaimana Strategi untuk meningkatkan kompetensi digital h
_ Islam — Kemeneterian _
I

IAh

I fokus masalah |
Sy v getahui, mengkaji
I

I) Kompetensi digital pegawai di Bidang Pendidikan Islam h

I Barat.

I) Kinerja _ Bidang Pendidikan Islam _

I B arat.

B Kendala-kendala yang menghambat peningkatan kompetensi digital
Islam — Kemeneterian -
|
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4) Strategi untuk meningkatkan kompetensi digital _

I 1stom [N Kemencterian [
|

15_

R — bagi berbagai pihak, I
B scgi teoretis [N h
I
I

B N inscansi . hosil dari penelitian [l

diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan
kompetensi digital pegawai sebagai bagian dari upaya
[N diharapkan pencapaian [
I cngan baik.

1 = ——
_ informasi atau rekomendasi tentang bagaimana strategi
peningkatan kompetensi digital pegawai dapat diimplementasikan serta

dampaknya bagi peningkatan kinerja pegawai di sebuah organisasi.




|
|
I
] Organisasi
— merupakan
I - —
I dacrah yaitu pada wilayah Provinsi Jawa Barat. h
I jawa Barat |

N )awa Barat

beralamatkan di Jalan Jenderal Sudirman No.644 Kelurahan Dunguscariang
Kecamatan Andir Kota Bandung.
_ Barat dalam
wgasnya [
|
-
provinsi;
Y- |
B Perumusan [——
B
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provinsi.

= ———
-
Selain [l — Jawa [ juga
memiliki misi ||| N A :
l |




N
w
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4.2 Hasil Penelitian

Proses penelitian yang diawali —

N telan dirancang sedemikian rupa dan

dilaksanakan pada penelitian lapangan guna mendapatkan informasi dan data
akurat. Materi wawancara mengacu pada dimensi yang sudah diuraikan pada
operasionalisasi paramater sebagaimana tercantum pada Tabel 3.1 tentang
Operasionalisasi Parameter agar wawancara dapat fokus dan memiliki batasan yang

jelas, namun dalam pelaksanaannya materi wawancara dapat berkembang sesuai

kebutuhan apabila dirasa informasi belum cukup. —
_—

I — Sedangkan pengumpulan data

melalui studi pustaka yaitu dengan mempelajari dokumen-dokumen yang

merupakan arsip intem organisasi sebagai —

I. WL : Kepala —

N vaitu M. Hanif Hanafi, [l Si.




Tujuannya untuk mendapatkan informasi dari sisi pandangan sebagai
pimpinan organisasi.
2. W2 : Pegawai Fungsional Umum —

I y:itu Hj. Tresnawati. Tujuannya untuk mendapatkan informasi dari
sisi pandangan sebagai pegawai pada umumnya yang mewakili pegawai

dengan usia yang mendominasi pada Bidang Pendidikan Islam.

3. W3 : Pranata Komputer —

_ Yudi Hermawan, ST. Tujuannya untuk

mendapatkan informasi dari sisi pandangan sebagai pegawai yang ahli di
bidang teknologi informasi.

4. W4 : Widyaiswara pada Balai Diklat Keagamaan Bandung yaitu Hj. Ati
Susanti, M.Ag. Tujuannya untuk mendapatkan informasi dari sisi

pandangan sebagai akademisi.

42.1 Kompetensi Digital Pegawai Bidang Pendidikan Islam _
-
[ b1 | Pengumpulan Data Hasil Wawancara
Untuk mengetahui informasi dan data tentang kompetensi digital pegawai
pada Bidang Pendidikan Islam Kanwil Kemenag Jawa Barat saat ini, dalam
penelitian ini Kepala Bidang Pendidikan Agama Islam (W1), Fungsional Umum
pada Bidang PD Pontren (W2), Pranata Komputer (W3), dan Widyaiswara Balai
Diklat Keagamaan Bandung (W4) yang berlaku sebagai informan memberikan

informasi sebagai berikut:
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1) Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pendidikan Agama Islam (W1) :

P1Z

Ji:

P;:

Ji:

Pa:

Ja:

Bagaimana kompetensi digital pegawai pada Bidang Pendidikan
Islam Kanwil Kemenag Jawa Barat ?

Cukup, namun masih harus ditingkatkan, h sejumlah
I viengoperasikan sistem aplikasi [N
baik [ membuat [ kadang menjadi terlambat

Apakah pegawai pada Bidang Pendidikan Islam mendapatkan
informasi yang cukup mengenai digitalisasi?

Ya, sosialisasi tentang digitalisasi sedang digencarkan, diharapkan
seluruh pegawai dapat memahami digitalisasi dengan baik

Apakah pegawai di Bidang Pendidikan Islam mendapatkan pelatihan
keterampilan penggunaan teknologi digital?

Ya, namun masih terbatas, belum semua pegawai dapat
diikutsertakan dalam pelatihan, dan belum semua kebutuhan
pelatihan dapat dilaksanakan

Bagaimana pegawai di Bidang Pendidikan Islam menyikapi
terjadinya transformasi digital ?

Ada yang terlihat antusias mempelajarai hal baru namun ada juga
yang merasa tidak tertarik karena sudah nyaman dengan cara lama

yang manual

2) Hasil wawancara dengan Pegawai Fungsional Umum (W2) :

Pi:

Bagaimana kompetensi digital yang anda miliki?




.]1Z

P;:

I3

P4Z

.]4Z

27

Masih kurang, hanya bisa mengoperasikan aplikasi komputer yang
sederhana, mengingat usia yang sudah tidak muda lagi jadi motivasi
belajar yang sudah berkurang dan tidak punya latar belakang
pendidikan komputer

Darimana Anda mendapatkan pengetahuan tentang penggunaan
teknologi digital yang berkaitan dengan tugas anda?

Diajarkan oleh rekan, lihat tutorial dan berdasarkan pengalaman
Apakah Anda pernah mengikuti pelatihan keterampilan penggunaan
teknologi digital untuk kebutuhan pekerjaan?

Tidak pernah

Bagaimana Anda menyikapi terjadinya perubahan cara kerja dari
manual menjadi digitalisasi ?

Harus punya kemauwan untuk belajar supaya bisa kerja mandiri tanpa

bergantung atau mengandalkan rekan lain

3) Hasil wawancara dengan Pranata Komputer (W3) :

Pi:

Ps:

Bagaimana kompetensi digital pegawai di Bidang Pendidikan Islam
menurut anda ?
Masih harus ditingkatkan
Darimana Anda mendapatkan pengetahuan tentang digital ?
Dari latarbelakang pendidikan, pengalaman, dan sering membaca
terkait perkembangan teknologi digital

Bagaimana Anda bisa memiliki keterampilan digital yang baik?




AE

Ps:

_L1.Z
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Sering mencoba berlatih dengan praktek langsung, belajar dari
pengalaman, dan pernah mengikuti pelatihan-pelatihan tetang IT
Bagaimana Anda menyikapi terjadinya perubahan yang semakin
cepat mengenai cara kerja dari manual ke komputerisasi?

Termotivasi untuk memiliki keahlian IT yang lebih baik,

4) Hasil wawancara dengan Widyaiswara pada Balai Diklat Keagamaan

Bandung (W4) :

P1Z

Ji:

P;:

I3

Bagaimana kompetensi digital yang harus dimiliki pegawai agar
dapat menyelesaikan tugas pekerjaannya dengan baik ?

Pegawai harus memiliki kompetensi digital yang baik, memahami
dan mampu mengoperasikan komputer dan program aplikasi
pendukung tugas dan fungsinya dengan baik sehingga dapat
menyelesaikan pekerjaannya dengan lancar

Pengetahuan digital seperti apa yang seharusnya dimiliki oleh
pegawai dalam menjalankan tugasnya ?

Pegawai harus memiliki pengetahuan digital yang mumpuni, minimal
mengetahui dan memahami tentang teknologi digital secara
umumnya dengan cara meningkatkan kegiatan literasi digitalnya
Keterampilan digital seperti apa yang scharusnya dimiliki oleh
pegawai dalam menjalankan tugasnya ?

Pegawai harus memiliki keterampilan digital yang baik, minimal

pada tingkat keterampilan menengah dimana pegawai mampu




Ps:

_L1.Z
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menyelesaikan tugas-tugas rutinnya, akan lebih baik apabila sudah
ditingkat mahir.

Bagaimana seharusnya pegawai bersikap terhadap adanya
transformasi digital?

Pegawai harus bersikap antusias, memiliki motivasi tinggi untuk

belajar dan berlatih, serta semangat untuk saling mengajarkan.

4.2.1.2 Pengumpulan Data Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi terhadap sejumlah pegawai pada Bidang

Pendidikan Islam dengan sampel sebanyak 54 pegawai didapat informasi yang

menggambarkan tingkat kompetensi digital pegawai, pengelompokan tingkat

kompetensi digital mengacu pada versi DigCom 1.0 yang mendefinisikan 4 level

kemahiran kompetensi digital serta berdasarkan penguasaan bidang kompetensi

sebagaimana dalam Carretero et al. (2017:21-22), dan didapat informasi sebagai

berikut :
Tabel 4.1
Tingkat Kompetensi Digital Pegawai Pada Bidang Pendidikan Islam
Pevel Kompleksitas ; Kognitif Jumlah
DigCom Otonomi : :
10 Tugas Domain Pegawai
Tugas sederhana | Dengan bimbingan | Mengingat -
Dasar Sendiri dan dengan
Tugas sederhana | bimbingan apabila | Mengingat 10
diperlukan
Tugas rutin,
terdefinisi
Menengah | dengan baik, dan | Mandiri Memahami 15
masalah-masalah
yang mudah
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Level

. Kompleksitas . Kognitif Jumlah
D1g1C,(‘}om Tugas Otonomi Domain Pegawai
Tugas dan
masalah yang Mandiri dan
terdefinisi menyesuaikan Memahami 12
dengan baik dan | kebutuhan
tidak rutin
Tugas dan N
masalah yang x;rlnbll:ilr?mg Menerapkan 9
berbeda g
. Mampu
Lanjutan Tugas yang beradaptasi dengan
harus orang lain dalam Mengevaluasi 6
menyesuaikan konteks yang
kompleks
. Mengintegrasikan
z[::aﬁz:: ;aalrlzn untuk berkontribusi
. 1. . | komplek dengan terhad?lp prakiek Menciptakan -
Spesialisasi . profesional dan
tinggi solusi yang membimbing orang
&8 terbatas .
lain
Menyelesaikan
masalah yang Mengusulkan ide-
komples dengan | ide baru dan proses | Menciptakan -
banyak faktor ke lapangan
yang berinteraksi
Tabel 4.2

Bidang Kompetensi Digital Pegawai Pada Bidang Pendidikan Islam

Area Kompetensi

Kompetensi

Jumlah
Pegawai

54
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Area Kompetensi Kompetensi I{cgawai
54
I
B Netiket
26
3. . 1 7
I
L.
mengelaborasi ulang [N
|
1
1
4. N ] 8
5. Pemecahan [N | 5
BB Mengidentifikasi [N
I tanggapan [N
I
[
42.1.3 Rangkuman —

Berdasarkan pengumpulan [l —

B obvservasi [ 2pangan, didapat informasi
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tentang kondisi kompetensi digital pegawai pada —
I o wa M saat ini yaitu :

1) Pegawai pada — Jawa [

memiliki kompetensi digital yang cukup baik pada tahap kemampuan dasar
dan menengah , namun masih kurang untuk tahap kemampuan lanjutan atau
mabhir. Sebagian besar pegawai sudah mampu mengoperasikan komputer
untuk mengerjakan tugas rutin yang sederhana, namun belum semua bisa
menyelesaikan tugas yang berbeda atau tugas yang harus menyesuaikan
dengan masalah yang berbeda, dan belum ada pegawai yang bisa
menciptakan atau penyelesaian masalah IT. Untuk bidang kompetensi
sebagaimana informasi dalam table 4.2 diketahui bahwa hampir semua
pegawai yaitu sebanyal 54 pegawai dapat melakukan literasi data dan
komunikasi melalui digital, namun masih sangat sedikit yang bisa membuat

konten digital, menguasai keamanan dan pemecahan masalah digital.

Pengelompokan tahapan kemampuan digital ini sebagaimana h
|
N 110)
yang menyatakan bahwa keterampilan digital dasar _
|
- scdangkan
I crupakan keterampilan yang h




b

3)

3

w

, dan kemampuan digital

|

lanjut merupakan keterampilan yang

Pengetahuan digital pegawai pada Bidang Pendidikan Islam Kanwil
Kemenag Jawa Barat cukup baik namun masih harus ditingkatkan.
Meskipun instansi sudah sering mensosialisasikan tentang digitalisasi
namun pengetahuan secara khusus tentang penggunaan teknologi informasi
yang rinci masih kurang, serta kegiatan literasi digital pegawai yang lebih

banyak mencari informasi umum dibanding mempelajari informasi-

informasi teknologi digital. — dalam [N

Keterampilan digital pegawai pada Bidang Pendidikan Islam Kanwil
Kemenag Jawa Barat sudah cukup untuk tahap penggunaan, namun masih
perlu ditingkatkan karena masih sedikit pegawai yang mampu

menggunakan teknologi informasi untuk menciptakan dan untuk

|

pemecahan masalah. Hasibuan (2017: 94)
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4) Sikap pegawai pada Bidang Pendidikan Islam Kanwil Kemenag Jawa Barat
terhadap pemanfaatan teknologi digital sudah cukup baik, para pegawai ada
kemauan untuk belajar meski dengan motivasi yang berbeda-beda
dikarenakan latar belakang, usia dan pengalaman yang berbeda pula.

Prawirosentono dalam Mafra dkk. (2020: 30) mengemukakan bahwa

—
-

Dengan demikian, berdasarkan pengumpulan data hasil wawancara dan

observasi mengenai kondisi kompetensi digital pegawai pada h
N didapatican [N bahwa kompetensi digital

pegawai pada— Jawa [l masih harus

ditingkatkan.

422 — Islam [

4.2.2.1 Pengumpulan Data Hasil Wawancara

Untuk mengetahui informasi dan data tentang kondisi kinerja pegawai
pada Bidang Pendidikan Islam Kanwil Kemenag Jabar saat
AN Kepala Bidang
Pendidikan Agama Islam (W1), Pegawai Fungsional Umum (W2), Pranata
Komputer (W3) dan Widyaiswara Balai Diklat Keagamaan Bandung (W4), dan
didapatkan informasi sebagai berikut :

1) Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pendidikan Agama Islam (W1):




P1Z

Ji:

Ja:

P;:

Ja:

Pi:

4t
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Bagaimana kinerja pegawai pada Bidang Pendidikan Islam Kanwil
Kemenag Jawa Barat ?
— agar
organisasi mendapatkan predikat yang lebih baik dalam bidang
kinerja pegawai

Apakah sasaran kerja setiap pegawai dapat tercapai dengan baik?
Ya, namun secara kualitas masih harus diperbaiki dan ditingkatkan
Bagaimana perilaku atau sikap kerja pegawai pada saat menjalankan
tugasnya?

Etos kerja dan disiplin harus semakin ditingkatkan

Bagaimana prestasi kerja yang ditunjukan pegawai? Apakah
memenuhi standar?

Sejauh ini banyak yang mendapatkan predikat “baik”, namun akan

lebih bagus lagi kalo predikatnya bisa “baik sekali”’.

2) Hasil wawancara dengan Pegawai Fungsional Umum (W2) :

P :

.]11

Ps:

Menurut anda, bagaimana kinerja anda dan pegawai lainnya ?
Cukup baik dalam tingkatan standar

Apakah anda dan pegawai lainnya dapat mencapai target kerja yang
telah ditetapkan?

Ya, namun dari segi capaian waktu masih sering terlambat dan
kualitas masih harus diperbaiki

Bagaimana anda bersikap ketika menjalankan tugas pekerjaan ?




AEM

P;:

Ja:
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Berusaha bertanggung jawab menyelesaikan setiap pekerjaan
Bagaimana predikat prestasi kerja yang anda dapatkan pada penilaian
kinerja ?

Dalam SKP tahun 2022 mendapatkan predikat “Baik”

3) Hasil wawancara dengan Pranata Komputer (W3) :

P1:

Ps:

I3

Py :

Ja:

Bagaimana kinerja pegawai di Bidang Pendidikan Islam menurut
anda ?

Cukup baik

Apakah anda dapat mencapai sasaran kerja dengan baik?

Ya, walau terkadang terlambat penyelesaiannya karena faktor
koordinasi

Bagaimana sikap kerja anda dalam menjalankan tugas pekerjaan
anda?

Menjaga semangat, motivasi dan berusaha memanage pekerjaan
dengan baik

Apa predikat prestasi kerja yang anda dapat dalam penilaian kinerja
berkala?

Dalam SKP tahun 2022 mendapat predikat “Baik”

4) Hasil wawancara dengan Widyaiswara pada Balai Diklat Keagamaan

Bandung (W4):

P1Z

Bagaimana seharusnya kinerja — ?




.]11

P2:

Ja:

P::

I3

Py

Ja:
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BN rarus NN dengan sasaran kerja

vang tercapai, kualitas hasil kerja yang baik, tepat waktu
penyelesaian, dan dapat dipertangungjawabkan

Apa saja yang perlu dilakukan supaya target kerja yang sudah
ditetapkan diawal bisa tercapai dengan baik?

Manage pekerjaan dengan baik, miliki pengetahuan tentang
pekerjaan yang akan diselesaikan dan memiliki keterampilan yang
baik untuk mengerjakan dan menyelesaikannya

Bagaimana seharusnya sikap kerja pegawai pada saat menjalankan
tugas fungsinya sebagai pegawai?

Pegawai hams—
pada saat menjalankan tugas dan fungsinya

Apa yang harus dilakukan supaya pegawai mendapatkan prestasi
kerja dengan predikat “Sangat Baik™ ?

Harus mampu mencapai target kerja, _ attitude -

I /arus memiliki | «chiicn [

tentang pekerjaannya

4.2.2.2 Pengumpulan Data Hasil Observasi

Berdasarkan pengamatan dilapangan didapatkan informasi mengenai

kinerja pegawai pada Bidang Pendidikan Islam, data hasil kinerja mengacu pada

arsip intern organisasi berupa dokumen Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) Tahun

2021 dengan format penilaian sebagaimana tercantum pada h

N — K P [ 2022 dengan
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format sebagaimana yang tercantum pada PermenPANRB No. 6 Tahun 2022

tentang Pengelolaan Kinerja ASN yang memuat penilaian terhadap hasil kerja

pegawai dan perilaku kerja pegawai, diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4.3

Evaluasi Kinerja Pegawai Pada Bidang Pendidikan Islam (SKP 2021)

Kerja

Unsur Penilaian Indikator ' Nilai/Predikat Jumlah Pegawai

Kuantitas/Output _ 47
e

Sasaran Kerja Kualitas/Mutu _ 47
3

5
Ketepatan Waktu _ .

) 5

B e ’

— =
— I

Integritas | ] 50
] 5

h Komitmen I 49
| ——— . '

|

Disiplin I 44

[ ] 2

I 5

h [ 46
e

60% Sasaran I

. |Kerja+ | ] 47
Prestasi Kerja | 407 perilaku I 2




Tabel 4.4
Evaluasi Kinerja Pegawai Pada Bidang Pendidikan Islam (SKP 2022)

Jumlahh
6

48

Area Penilaian

7
4

6
48

6
48

| T
il

4.2.2.3 Rangkuman Data Hasil Wawancara Dan Observasi

Berdasarkan pengumpulan data —
I studi pustaka dilapangan didapat informasi mengenai

kondisi kinerja pegawai pada Jawa

B saat ini, yaitu

1) Kinerja pegawai pada — Jawa
I — untuk

mengejar predikat sangat baik guna meningkatkan nilai organisasi.

Sebagaimana terlihat — bahwa lebih banyak

pegawai mendapatkan predikat baik namun masih sangat sedikit pegawai

|

yang mendapat predikat sangat baik.




2)

3)

4)
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N (cgal,
Sasaran - atau target - dari pegawai pada Bidang Pendidikan Islam
Kanwil Kemenag Jawa Barat sebagian besar tercapai secara kuantitas,
namun secara kualitas masih kurang optimal dan secara target ketepatan

waktu penyelesaian masih banyak yang tidak sesuai jadwal penyelesaian.

Menurut Robbins bahwa terdapat enam kriteria —

I pcgawai B personal [ kuanticas. (NN
I (Akbar, 2018:9).

Perilaku kerja pegawai pada Bidang Pendidikan Islam secara keseluruhan
cukup baik, namun dari segi motivasi dan semangat kerja masih ada yang
terpengaruh faktor lain seperti usia dan lingkungan schingga bisa
berdampak pada etos kerja, tanggungjawab terhadap pekerjaan, serta
kedisiplinan. _
-
-
-
I —

Prestasi kerja pegawai pada Bidang Pendidikan Islam Kanwil Kemenag
Jawa Barat berdasarkan Penilaian Kinerja Pegawai sebagian besar
mendapat predikat “Baik” namun masih sedikit yang mendapat predikat

“Sangat Baik”.
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Dengan demikian, berdasarkan pengumpulan data hasil wawancara,

observasi dan studi pustaka mengenai kondisi kinerja pegawai pada h

I didapatkan I bahwa kinerja
pegawai pada Bidang Pendidikan Islam Kanwil Kemenag —

I untuk mengejar predikat sangat baik.

423 Kendala Peningkatan Kompetensi Digital Pegawai h

L gjJeey

2.3.1 Pengumpulan Data Hasil Wawancara
Untuk mengetahui informasi dan data tentang kendala-kendala yang
menghambat peningkatan kompetensi digital pegawai pada Bidang Pendidikan
Islam Kanwil Kemenag Jawa Barat, dalam penelitian ini Kepala Bidang
Pendidikan Agama Islam (W1), Pegawai Fungsional Umum (W2), Pranata
Komputer (W3) dan Widyaiswara Balai Diklat Keagamaan Bandung (W4)
selaku informan memberikan informasi sebagai berikut:
1) Hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pendidikan Agama Islam (W1):

Pi: Apa saja kendala yang menjadi penghambat berkembangnya
kompetensi digital pegawai di Bidang Pendidikan Islam ?

i Motivasi dari dalam diri pegawai itu sendiri, kondisi fasilitas kerja,
terbatasnya anggaran untuk mengikutsertakan seluruh pegawai
dalam pelatihan-pelatihan

P»:  Faktor apa saja dari pegawai yang menjadi penghambat

berkembangnya kompetensi digital yang dimiliki pegawai?




Ia:

Ps:

J3:

Pi:

Ja:
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Kurangnya motivasi — latarbelakang

I ocavai, tingkat pengalaman yang kurang

Apakah Bidang Pendidikan Islam
Kanwil Kemenag sudah mendukung terhadap berkembangnya
kompetensi digital pegawai ?

Masih harus ditingkatkan, masih ada perangkat-perangkat IT yang
lama dan belum upgrade

Apakah kebijakan-kebijakan yang ada di Bidang Pendidikan Islam
mendukung terhadap berkembangnya kompetensi digital pegawai ?
Ya, ada kebijakan yang mengarah pada dukungan digitalisasi dan

kompetensi pegawainya

2) Hasil wawancara dengan Pegawai Fungsional Umum (W2) :

P1Z

.]1:

Faktor apa saja yang anda rasakan menjadi penghambat
berkembangnya kompetensi digital yang anda miliki ?

Motivasi diri, kurangnya pelatihan, fasilitas komputer yang masih
barang lama,

— membuat anda sulit [N
mengembangkan kompetensi digital [l anda miliki?

Faktor usia yang ahirnya mempengaruhi motivasi, latar belakang

pendidikan, kurangnya pengalaman
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